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ABSTRACT 
The research objectives are to design a web-based application that can help 
make the best employee selection report process easy and fast, design an 
application that can calculate normalization to determine criteria and weights 
according to the analytical hierarchy process (AHP) method, and design an 
application that can manage data -Alternative data needed for the selection of 
the best employees. The stages of data collection in this study consisted of 3 
(three) stages namely; observation, interview, and literature study. UML (Unified 
Modeling Language) is used as an approach for modeling while the Analytical 
Hierarchy Process (AHP) method is applied in the best employee assessment 
application. The results of this study can facilitate the selection of the best 
employees to be faster with accurate results by using the best employee 
selection application by implementing the Analytical Hierarchy Process (AHP) 
method using the PHP and MySQL programming languages. 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk merancang aplikasi berbasis web yang dapat 
membantu melakukan proses laporan pemilihan karyawan terbaik dengan 
mudah dan cepat, merancang aplikasi yang dapat menghitung normalisasi untuk 
menentukan kriteria dan bobot sesuai dengan metode analytical hierarchy 
process (ahp), dan merancang aplikasi yang dapat mengelola data-data 
alternatif yang dibutuhkan untuk pemilihan karyawan terbaik. Tahapan 
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu; 
observasi, wawancara, dan studi pustaka. UML (Unified Modeling Language) 
digunakan sebagai pendekatan untuk pemodelan sedangkan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) diterapkan dalam aplikasi penilaian karyawan terbaik. 
Hasil dari penelitian ini dapat memudahkan pemilihan karyawan terbaik menjadi 
lebih cepat dengan hasil yang akurat dengan menggunakan aplikasi pemilihan 
karyawan terbaik dengan menerapkan Metode Analytical Hierarchy Process 
(AHP) menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 
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1. Pendahuluan 
Pertumbuhan teknologi dikala ini sangatlah cepat, bisa diamati dari kemajuan suatu 

teknologi data serta teknologi lain terus menjadi banyak berkembang serta modern. 
Berbagai penerapan teknologi untuk perusahaan dapat berupa aplikasi dengan tujuan 
untuk mempermudah dan mempercepat pekerjaan pencatatan, komunikasi, 
pengolahan data, dan pembuatan laporan [1][2]. Salah satu yang paling menarik disini 
adalah aplikasi penilaian kinerja karyawan dengan maksud untuk melakukan 
pemantauan kinerja serta pengembangan karyawan yang transparan. Pemilik 
perusahaan menghargai karyawan yang datang bekerja tepat waktu dan bertanggung 
jawab atas tindakan dan perilaku dalam pekerjaan [3][4]. Selain itu, pimpinan dapat 
mengetahui bahwa karyawan yang dapat diandalkan dan bertanggung jawab dalam 
melaksanakan pekerjaan dengan membuktikan tingkat kinerja [5], disertai kemampuan 
dan pengalaman untuk melaksanakan tugas pekerjaan, memiliki kombinasi yang tepat 
antara soft-skill, karakter, dan tujuan karir yang selaras dengan misi dan nilai-nilai 
perusahaan [6][7]. Karyawan yang bertanggung jawab atas tindakan pekerjaan yang 
dapat diandalkan, datang tepat waktu, melakukan apa yang menjadi tugasnya, dan 
tidak mengecewakan tim dan perusahaan, adalah karyawan yang sangat dihargai. 

Secara umum di PT. QL Trimitra pemilihan karyawan terbaik tersebut masih 
memakai cara manual. Dengan berbagai kriteria serta alternatif yang patut 
dipertimbangkan umumnya merepotkan untuk pengambilan keputusan, hal  
membutuhkan waktu yang lama untuk mengambil suatu keputusan, berdasarkan 
permasalahan tersebut maka dibuatlah suatu sistem yang mampu membuat keputusan 
dan dapat memudahkan pengambil keputusan guna menentukan preferensi terbaik 
bersumber pada kebijakan perusahaan untuk menanggulangi permasalahan pemilihan 
karyawan terbaik sehingga di butuhkan teknologi komputer yang memakai sistem 
pendukung keputusan. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah; Bagaimana agar PT. QL Trimitra dapat dengan mudah dan cepat dalam 
memilih karyawan terbaik?, Bagaimana agar PT. QL Trimitra dapat menggunakan 
dengan mudah metode Analytical Hierarchy Process  dan menentukan pemilihan 
karyawan terbaik?, dan Bagaimana agar PT. QL Trimitra dapat dengan mudah 
mengelola data-data yang dibutuhkan untuk pemilihan karyawan terbaik?. Adapun 
Tujuan penelitian adalah untuk Merancang aplikasi berbasis web yang dapat 
membantu melakukan proses laporan pemilihan karyawan terbaik dengan mudah dan 
cepat, Merancang aplikasi yang dapat menghitung normalisasi untuk menentukan 
kriteria dan bobot sesuai dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), dan 
Merancang aplikasi yang dapat mengelola data-data alternatif yang dibutuhkan untuk 
pemilihan karyawan terbaik. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti yang dilakukan oleh 
Sasongko, Astuti, & Maharani (2017) yang menghasilkan aplikasi sistem pemilihan 
karyawan baru berbasis web yang memberikan rekomendasi sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengambil keputusan secara tepat dan diharapkan dapat 
mempermudah proses seleksi karyawan baru [8]. Hasanudin, Marli, & Hendriawan 
(2018) menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk memberikan 
penilaian terhadap setiap kinerja karyawan berprestasi yang berguna untuk 
memudahkan pengambil keputusan yang terkait dengan masalah pemilihan karyawan 
berprestasi, sehingga akan di dapatkan karyawan yang paling layak diberi reward atau 
penghargaan [9]. Hal yang sama juga dilakukan oleh Hermawan & Diana (2021) dan 
Rumbu et al., (2022) bahwa dengan metode AHP untuk mempermudah penilaian, dan 
menghasilkan beberapa laporan berisi informasi yang efektif, antara lain laporan 
rangking, laporan pemilihan terbaik dan laporan penilaian berdasarkan kriteria-kriteria 
[10][11]. Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa mereka sepakat bahwa AHP dapat 
memberikan solusi dalam melakukan kinerja atau pemilihan karyawan terbaik, tetapi 
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yang membedakan penelitian ini hanya pada objek yang diteliti dengan tujuan untuk 
membantu PT. QL Trimitra agar dapat dengan mudah mengelola data-data yang 
dibutuhkan untuk pemilihan karyawan terbaik. 
 

2. Metodelogi Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 Januari 2022 sampai tanggal 24 

Februari 2022, lokasi pada penelitian dengan pengumpulan data bertempat pada PT. 
QL Trimitra yang beralamatkan  Jl. Ciangsana, Kp Cikowo RT 05/01, Desa Munisari 
Mande, Cianjur,  jawa Barat. Adapun tahapan pengumpulan data dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu;  
a) Observasi 

Analisis dengan melakukan persepsi langsung ke area observasi untuk ditemukan 
lugas dan terukur serta metodis sehingga Informasi yang diperoleh adalah informasi 
yang sebenarnya. 

b) Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada manajer PT. QL Trimitra dan dilakukan dengan 
prosedur pemilihan karyawan terbaik. 

c) Studi Pustaka 
Bertujuan untuk menemukan dan menangani masalah untuk diteliti, dan 
mendapatkan sumber terpercaya strategi yang dilakukan dalam usaha terakhir ini, 
khususnya untuk berkonsentrasi pada beberapa jurnal dan buku harian mengelola 
masalah akan diperiksa. 
 
UML (Unified Modeling Language) digunakan sebagai pendekatan untuk pemodelan 

serta mendokumentasikan perlengkapan lunak yang dibangun. Banyaknya jenis UML 
yang tersedia, tetapi penulis hanya menggunakan use case diagram, activity diagram, 
dan sequence diagram [12][13]. Use case diagram mencerminkan interaksi antara 
sistem dan aktor, use case diagram dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara si 
pemakai sistem dengan sistemnya, activity diagram atau diagram kegiatan yaitu di 
antara jenis diagram pada UML yang bisa memodelkan proses-proses apa saja yang 
terjadi pada sistem, dan sequence diagram yaitu di antara jenis diagram pada UML 
yang menyatakan interaksi objek yang menurut urutan waktu, sequence diagram dapat 
mencerminkan urutan atau langkah yang mesti dilaksanakan untuk bisa menghasilkan 
sesuatu laksana pada use case diagram [14][15][16]. Software yang digunakan 
merancang pemodelan visual UML adalah Lucidchart. 

 
Gambar 1. Proses Analisa dan Perancangan Sistem Informasi Dengan Iconix Process 

(Sumber: www.sparxsystems.com) [17]. 
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Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) yang diterapkan dalam aplikasi 
penilaian karyawan terbaik adalah sebuah metode untuk mengatur dan menganalisis 
keputusan yang kompleks, menggunakan matematika dan psikologi [18]. Metode ini 
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an dan telah disempurnakan 
sejak saat itu [19]. Metode AHP adalah proses yang menggunakan dekomposisi 
hierarkis untuk menangani informasi kompleks dalam pengambilan keputusan 
multikriteria [20]. Langkah-langkah atau prosedur dalam metode AHP meliputi; 
Mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, Menentukan prioritas 
elemen berpasangan sesuai kriteria yang diberikan, Dilakukan sintesis pada 
pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan untuk memperoleh 
keseluruhan prioritas, Perhitungan matriks perbandingan, Menentukan λmaks,  
Menghitung Indeks Konsistensi / Consistensy Index (CI), Menghitung rasio konsistensi / 
Consistency Ratio (CR), dan Memeriksa konsistensi hierarki [21][22]. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil  

Berdasarkan hasil dari observasi awal (pengumpulan data) maka dirancang aplikasi 
dengan UML (Unified Modeling Language). ada 4 (empat) desain yang digunakan 
seperti use case diagram, activity diagram edit, sequencce login, dan sequance 
menghitung kriteria untuk pemodelan aplikasi yang dirancang. 
 

 
Gambar 2. Use case diagram 

 
Pada gambar 2 Use case diagram admin akan mengelolah detail use case dengan 7 

macam, yaitu input kriteria, input alternatif, ubah pegawai, tambah pegawai tambah 
keputusan, penilaian dan hapus pegawai. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Edit 
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Pada gambar 3 Activity diagram edit diawali admin melakukan login sistem akan 
memperoses jika tidak maka akan menampilkan pesan eror dan jika iya maka akan 
menampilkan halaman dashborad, kemudian pilih alternatif pada menu maka sistem 
akan menampilkan halaman alternatif lalu admin pilih edit sistem akan maenampilkan 
form edit, selanjutnya admin mengedit data pegawai maka sistem akan menyimpan 
data pegawai.  

 
Gambar 4. Sequencce Login 

 
Pada gambar 4 Sequencce login admin proses yang diawali 1. Mengisi username 

dan password pada form login, 2 Data user akan di proses pada 3 validasi jika 4 
Username Password salah 5 Pesan username dan password salah jika benar maka 
akan 6 menampilkan menu utama, di menu utama terdapat menu keluar admin dapat 7 
keluar. 

 
Gambar 5. Sequance Menghitung Kriteria 

 
Pada gambar 5 Sequance Menghitung Kriteria diawali admin 1 Pilih Keputusan pada 

halaman kriteria lalu admin pada form kriteria 2 Menginput kriteria setelah itu 3 Simpan 
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kriteria, maka terjadi 4 Proses Perhitungan lalu 5 Validasi proses perhitungan dan 
sistem akan 6 Input data menuju database, lalu sistem akan 7 Tampilkan Hasil 
Perhitungan Kriteria. 

 

3.2 Pembahasan dan Implementasi Program  

  

 
Gambar 6. Halaman Masuk Web 

 
Pada gambar 6 Halaman masuk web merupakan tampilan dari web yang akan 

menampilkan form login ketika pertam membuka web ini, untuk melakukan login user 
mengisi form login dengan username dan password yang sudah terdaftar kemudian 
mengklik tombol masuk user langsung di arahkan ke halaman dashboard dan tombol 
buat akun akan mengarahkan ke halaman buat akun jika belum mempunyai akun. 

 

 
Gambar 7. Halaman Buat Akun 

 
Pada gambar 7 Halaman buat akun merupakan Tampilan dari web yang digunakan 

untuk Daftar ketika mengklik tombol daftar user langsung di tampilkan form untuk 
membuat akun dan mengisi form tersebut untuk mendaftarkan akun pada web ini dan 
tombol sudah punya akun akan mengarah user ke halaman login. Pada gambar 21 
merupakan Halaman Informasi, halaman ini akan muncul jika user telah berhasil login, 
di gunakan untuk memberitahu info untuk apa web ini di buat dan pada halaman ini 
juga bersamaan munculnya menu side bar yang akan memudahkan user berpindah ke 
halaman lain.  
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Gambar 8. Halaman Informasi 

 
Pada gambar 8 merupakan Halaman kriteria di halaman ini terdapat informasi 

kriteria yang telah di buat dan form tambah kriteria untuk menambah kriteria yang akan 
diabuat, user mengisi form tambah kriteria lalu mengklik tombol tambah maka akan 
muncul kriteria yang telah di tambahkan pada kolom di samping form tersebut serta ada 
dua tombol aksi yang berwarna gold digunakan untuk mengedit dan yang warna merah 
digunakan untuk menghapus. 

 
Gambar 9. Halaman Kriteria 

 
Pada gambar 9 merupakan Halaman alternatif di halaman ini terdapat informasi 

alternatif yang telah di buat dan form tambah alternatif untuk menambah alternatif yang 
akan di buat, user mengisi form tambah alternatif lalu mengklik tombol tambah maka 
akan muncul alternatif yang telah di tambahkan pada kolom di samping form tersebut 
serta ada dua tombol aksi yang berwarna gold digunakan untuk mengedit dan yang 
warna merah digunakan untuk menghapus. 

 

 
Gambar 10. Halaman Alternatif 

 
Pada gambar 11 merupakan Halaman Bobot Kriteria di gunakan untuk memilih 

keputusan yg mau di hitung bobot kriteria, klik button aksi agar masuk ke hasil bobot 
kriteria dan klik tombol lanjut untuk mengarah ke halaman input kriteria. 
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Gambar 11. Halaman Bobot Kriteria 

 
Pada gambar 12 merupakan Halaman Input Kriteria terdapat form untuk 

memasukan nilai kriteria, klik button lanjut jika selesai menginput nilai dari kriteria, dan 
klik tombol batal untuk kembali ke halaman sebelumnya.  

 
Gambar 12. Halaman Input Kriteria 

 
Pada gambar 13 merupakan Halaman Hasil Kriteria di gunakan untuk melihat hasil 

dari pembobotan kriteria, lalu untuk tombol kuning ketika di klik akan mengarah ke 
halaman sebelumnya. 

 
Gambar 13. Halaman Hasil Kriteria 

 
Dari hasil penelitian ini dapat membantu PT. QL Trimitra dalam melakukan 

pemilihan karyawan terbaik jadi menjadi lebih mudah untuk menilai karyawan dengan 
kriteria yang di tetapkan pada kebijakan perusahaan maka penilaian dapat dilakukan 
dengan menggunakan aplikasi yang dirancang. 
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan dari rancangan dan hasil yang telah diuraiankan sebelumnya, maka 

untuk mengatasi permasalahan yang ada pada PT. QL Trimitra yaitu dengan 
memanfaatkan metode Analytical Hierarchy Proces dalam melakukan pemilihan 
karyawan terbaik. Hasil dari penelitian ini dapat memudahkan pemilihan karyawan 
terbaik menjadi lebih cepat dengan hasil yang akurat dengan menggunakan aplikasi 
pemilihan karyawan terbaik dengan menerapkan Metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP) menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 
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